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Abstract:

This research is development research, which aimed to create module of circulatory
system disorder based on anti-cholesterol activity tests of Sawi Dayak - Elephantopus
mollis. The data analysis use Content Validation Index (CVI) and Content Validation
Rate (CVR) refers to Lawshe's method. The development of this module is in two
stages: creation and validation of the module. Validator was selected based on a
purposive sampling that involve two biology education experts of Universitas
Tanjungpura, and three biology teachers. Presentation, graphic, content, and
language aspects were evaluated, total 24 criterias. Based on the results data
analysis, CVI was 0.99 in the valid category and all criteria CVR was 0.99. It was
concluded that the product is suitable as teaching material for the circulatory system
disorder sub-material for senior high school.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kegiatan vital yang mendasari peningkatan dan pengembangan kualitas sumber
daya manusia (Sholihah dan Firdaus, 2019). Sesuai dengan pernyataan Sari dan Jusar (2017), pengembangan sumber
daya manusia diharapkan dapat menghasilkan tenaga pendidik yang berkualitas. Tenaga pendidik yang berkualitas
harus mampu beradaptasi dengan kemajuan perkembangan zaman. Menurut Firmansyah, Supriyanto, & Timan
(2018), upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan cara peningkatan sarana dan prasarana.
Sedangkan menurut Hayudiyani et al. (2020), upaya peningkatan mutu pendidikan juga dapat melalui peningkatan
kualitas guru dalam proses pembelajaran. Sedangkan perbaikan kurikulum juga mampu meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah (Sista, 2017). Selain itu, perbaikan sistem penilaian atau evaluasi juga termasuk upaya dalam
meningkatkan mutu pendidikan (Supriyadi, 2017).

Kurikulum 2013 menuntut guru tidak hanya menjadi fasilitator bagi peserta didik saja, namun guru juga harus
mampu memberikan pengetahuannya melalui strategi pembelajaran dan sumber belajar yang berbeda dari biasanya
dalam proses pembelajaran (Wiyati, 2019). Oleh karena itu, selaras dengan Jumrawarsi dan Suhaili (2020), proses
pembelajaran memiliki peran penting dalam menciptakan kualitas peserta didik yang baik. Menurut Pratama (2020),
faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran salah satunya adalah penggunaan bahan ajar yang beragam.

Kegiatan pembelajaran yang menggunakan variasi bahan ajar dapat meningkatkan minat peserta didik terhadap
materi yang dipelajari (Saifiyah, Ferdianto, & Setiyani, 2017). Variasi penggunaan bahan ajar juga dapat membuat
peserta didik tidak bosan dengan kegiatan pembelajaran yang monoton dan terpaku pada satu sumber. Salah satu
bahan ajar yang mudah digunakan dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar cetak (Oktaviani, 2017). Keunggulan
yang dimiliki oleh bahan ajar cetak menurut Mascita (2017), yaitu menampilkan daftar isi sehingga guru menjadi
lebih mudah menunjukkan kepada peserta didik pokok-pokok bahasan materi yang akan dipelajari. Selain itu,
menurut Oktaviani (2017), kelebihan bahan ajar cetak yaitu praktis dalam proses pembelajaran, biaya produksi
rendah, transmisi cepat, meningkatkan kreativitas peserta didik dan peserta didik dapat mengatur waktu untuk
membaca secara mandiri. Contoh bahan ajar cetak adalah lembar kerja peserta didik (LKPD), handout, leaflet, buku,
brosur, wilchart dan modul (Hamdani, 2011).

Modul adalah bahah ajar cetak yang dikemas dengan rangkaian pembelajaran yang terencana, utuh dan
sistematis dengan tujuan membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara spesifik (Daryanto, 2013).
Modul merupakan bahan ajar yang mandiri dan mudah digunakan oleh peserta didik untuk membantu pembelajaran
yang berkualitas (Audia et al., 2019). Modul dengan menggunakan bahasa yang mudah di pahami dan sesuai dengan
usia perkembangan peserta didik, dinilai mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik (Fatmala, Nyeneng, &
Suana, 2017). Oleh karena itu, modul dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar secara mandiri dengan atau
tanpa bimbingan pendidik.

Modul memiliki kelebihan sebagai bahan ajar mandiri bagi peserta didik. Menurut Almuharomah, Mayasari,
& Kurniadi (2019), modul dapat digunakan sebagai pelengkap atau pendamping buku paket di dalam proses
pembelajaran. Sedangkan menurut Romayanti, Sundaryono, & Handayani (2020), modul juga dapat digunakan
sebagai pengganti buku paket. Hal itu sesuai dengan pendapat Hamdani (2011), karena modul merupakan bahan ajar
yang disusun secara utuh dan mandiri sehingga tidak bergantung pada bahan ajar atau media lain. Kendati demikian,
realita pendidikan yang ada di lapangan masih banyak guru yang masih menggunakan bahan ajar konvensional yaitu
bahan ajar tanpa perencanaan, persiapan dan penyusunan sesuai kebutuhan peserta didik. Akibatnya, bahan ajar yang
digunakan oleh guru tidak konstektual, monoton, dan tidak sesuai kebutuhan peserta didik (Prastowo, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di salah satu sekolah di Kalimantan Barat diperoleh
informasi bahwa bahan ajar yang biasa digunakan dalam pembelajaran biologi submateri gangguan pada sistem
sirkulasi antara lain, yaitu: buku paket, buku teks, dan LKPD. Menurut guru biologi, penggunaan bahan ajar tersebut
dirasa masih memberikan kendala bagi guru karena kurangnya efektivitas dan variasi bahan ajar dalam pembelajaran.
Sedangkan bagi peserta didik bahan ajar tersebut jarang dibawa saat proses pembelajaran karena kurang menarik dan
kurang menggali keingintahuan peserta didik dalam mempelajari submateri tersebut. Penggunaan buku paket yang
digunakan dalam pembelajaran biologi, menurut guru biologi tersebut sudah baik tetapi keterbatasan contoh-contoh
gambar pada submateri gangguan pada sistem sirkulasi membuat peserta didik kesulitan dalam mempelajarinya.

Penggunaan buku paket tidak disertai dengan gambar yang terkait dalam submateri gangguan sistem sirkulasi,
sehingga guru seringkali harus menambah referensi dari internet. Namun seiring dengan perkembangan teknologi,
penggunaan internet dalam pembelajaran di kelas seringkali disalahgunakan oleh peserta didik, sehingga hal ini dapat
membuat peserta didik menjadi tidak fokus pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar modul
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sebagai variasi sumber belajar pendamping buku paket untuk menambah wawasan dan pemahaman peserta didik
dalam mempelajari submateri gangguan pada sistem sirkulasi. Menurut guru biologi, penggunaan bahan ajar modul
pada submateri gangguan pada sistem sirkulasi cocok digunakan karena memuat kegiatan pembelajaran yang lengkap
dan sudah memuat LKPD, sehingga guru lebih mudah untuk menjelaskan materi.

Pembelajaran dengan modul merupakan pendekatan pembelajaran secara mandiri yang berfokus pada
penguasaan kompetensi dari materi yang dipelajari dengan waktu yang dapat disesuaikan berdasarkan tingkat
pengetahuan, potensi dan usia peserta didik (Puspitasari, 2019). Oleh karena itu, menurut Prastowo (2019),
pembelajaran dengan modul memungkinkan peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih
cepat menyelesaikan kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya dan peserta didik dapat menilai
tingkat penguasaannya terhadap materi yang telah dipelajari secara mandiri. Menurut Zulfadli (2017), pembelajaran
dengan modul juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana,
fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal.

Menurut Zakaria dan lbrahim (2018), sistem belajar mandiri memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk mengatur proses pembelajaran yang ingin dilakukan. Selain itu juga peserta didik dapat menentukan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Menurut Anshori (2017), peserta didik juga dapat memilih sumber dan strategi
belajar yang diperlukan. Peserta didik juga diharapkan mampu menentukan evaluasi pembelajaran yang telah
dipelajari (Putra, Kamil, & Pramuda, 2017). Dapat disimpulkan bahwa belajar mandiri merupakan cara belajar dengan
kebebasan, tanggung jawab, dan wewenang yang diberikan kepada peserta didik bertujuan untuk memberikan
pembelajaran kemandirian yang lebih besar dalam kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran mandiri menggunakan modul diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan 4C (critical thingking and problem solving, communication, collaboration, creativity and innovation).
Menurut Rahmi & Suparman (2019), penerapan keterampilan 4C dianggap sangat penting karena memiliki manfaat
bagi kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga peserta didik dalam usia SMA/ MA dapat meningkatkan kecakapan
dirinya. Pendidikan kecakapan hidup merupakan kegiatan yang dapat diselingi dalam pendidikan dengan tujuan
memberi peserta didik latihan supaya terbiasa hidup secara mandiri, meningkatkan kepercayaan diri dalam
mengambil keputusan, membiasakan peserta didik berani dan mampu menghadapi permasalahan yang terjadi, dan
mendorong peserta didik kreatif dan berpikir kritis ketika mengambil keputusan.

Modul berbasis pendekatan saintifik sangat penting digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada Kurikulum
2013. Hal ini karena, modul dengan pendekatan saintifik dapat memberikan keseimbangan, melatih dan memperkuat
kompetensi peserta didik dalam sikap, kemampuan dan pengetahuan peserta didik secara utuh (Eroika et al., 2019).
Berkaitan dengan hal itu, pembelajaran biologi sendiri memerlukan adanya motivasi dan minat dalam memperlajari
materi karena berhubungan erat dengan kehidupan peserta didik sehari-hari. Tidak hanya menjadi sebuah pelajaran
di sekolah, guru biologi juga dituntut dapat memberikan kesadaran peserta didik atas dirinya sendiri dan lingkungan
sekitarnya melalui proses pembelajaran. Submateri gangguan pada sistem sirkulasi memuat penyakit-penyakit yang
mungkin dapat terjadi, sehingga dengan mempelajari submateri tersebut diharapkan peserta didik juga dapat
meningkatkan kesadaran mengenai kesehatannya dan lingkungan sekitar.

Menurut Roslina, Nurhayati, & Rachmawaty (2020), modul berbasis pendekatan saintifik dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran. Selain itu, menurut Yanti et al. (2019), modul dengan pendekatan
saintifik sangat baik digunakan sebagai upaya peningkatan proses pembelajaran. Modul submateri gangguan pada
sistem sirkulasi dilengkapi dengan cover, kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan modul, peta konsep materi, kegiatan belajar,
informasi penelitian khasiat antikolesterol Sawi Dayak, rangkuman, tes formatif, tindak lanjut, kunci jawaban, daftar
pustaka dan glosarium.

Submateri gangguan pada sistem sirkulasi merupakan salah satu sub dalam materi sistem sirkulasi yang
tercantum dalam Kurikulum 2013 dan membahas kelainan yang dapat terjadi pada sistem sirkulasi. Beberapa kelainan
dapat disebabkan akibat tingginya kadar kolesterol (hiperkolesterol) di dalam darah. Salah satu penyakit yang
diakibatkan oleh hiperkolesterol adalah jantung koroner yang merupakan penyakit berbahaya di dunia. Informasi
tentang khasiat antikolesterol Sawi Dayak melalui bahan ajar berupa modul tentunya akan bermanfaat bagi peserta
didik karena memuat potensi alam khususnya tumbuh-tumbuhan sehingga peserta didik diharapkan dapat
meningkatkan kepedulian terhadap kesehatannya sejak dini.
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METODE

Penelitian ini dilakukan melalui dua tahap yaitu penyusunan modul dan validasi modul. Kelayakan modul
dilakukan dengan analisis rasio validitas konten menurut Lawshe. Validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan
bahan ajar modul. Validasi modul dilakukan melalui dua tahap yaitu validasi instrumen dan validasi bahan ajar modul.
Validator dipilih dengan teknik purposive sampling dengan pertimbangan tertentu. Validator guru yang dipilih
merupakan rekomendasi dari pihak sekolah yang dianggap cakap, berkompeten dan menguasai submateri gangguan
pada sistem sirkulasi (Hasanah, Huda, & Kurniawati, 2017). Kriteria validator yaitu dua orang dosen pendidikan
biologi dengan pertimbangan dosen sebagai validator yaitu dosen dibidang biologi yang memahami tentang
penyusunan bahan ajar dan tiga guru dengan kriteria yaitu guru mata pelajaran biologi di Kalimantan Barat yang
menggunakan kurikulum 2013.

Validasi modul pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pengukuran data kuantitatif dengan
menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2019), skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang objek atau fenomena tertentu. Aspek yang dinilai pada
tahap validasi modul mengacu dari aspek yang ditulis oleh Hamdani (2011) dan Daryanto (2013), mencakup
kelayakan penyajian, kegrafisan, isi dan bahasa. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala Likert dengan
dengan 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Baik (SB) bernilai 4, Baik (B) bernilai 3, Kurang Baik bernilai 2, Tidak Baik
bernilai 1 (Sugiyono, 2019). Hasil validasi dianalisis menggunakan analisis Content Validity Ratio (CVR), setelah
dihitung nilai CVR setiap kriteria kemudian dihitung nilai Content Validity Index (CVI1). Media dinyatakan valid jika
nilai CVI 0.99. Rumus-rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

ne — w5
_ 2
CVR = N
2
VI = CVR
= 7K
Keterangan,

CVR = Content Validity Ratio
CVI = Content Validity Index
ne = Jumlah panelis validator yang menyetujui keabsahan modul
dianggap setuju apabila nilai kriteria mencapai 3, 4 dan 5, jika kurang dari 3 maka dianggap tidak menyetujui
N = Jumlah semua validator

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian uji aktivitas antikolesterol disusun ke dalam submateri gangguan pada sistem sirkulasi. Kertas
yang digunakan pada penyusunan modul yaitu kertas A4 yang dibuat dengan menggunakan Microsoft Word 2016.
Hasil validasi modul dapat dilihat di Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis validasi

Aspek Kriteria \1/aI|2datgr 15 CVR Keterangan

Penyajian Sajian cover 4 4 4 4 4 0.99 Valid
Komponen Inti (K1) dan Komponen Dasar (KD) 4 4 4 4 4 0.99 Valid
Indikator pencapaian kompetensi 4 4 4 4 4 0.99 Valid
Tujuan pembelajaran 4 4 4 4 4 0.99 Valid
Materi dan contoh 4 3 3 4 3 0.99 Valid
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 3 4 3 4 4 099 Valid
Rangkuman 4 4 3 4 4 099 Valid
Tes formatif 4 4 3 4 4 099 Valid
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Aspek Kriteria \1/aI|2datgr 75 CVR Keterangan
Tindak lanjut atau umpan balik 4 4 3 4 4 0.99 Valid
Kunci jawaban 4 4 3 3 3 0.99 Valid
Glosarium 4 4 4 4 4 0.99 Valid
Daftar pustaka 4 4 4 4 4 0.99 Valid

Kegrafisaan _Organisasi 3 3 4 4 4 099 Valid
Ketertarikan modul 4 4 4 4 4 0.99 Valid
Bentuk dan ukuran huruf 4 4 4 4 4 0.99 Valid
Konsistensi 4 4 3 4 4 0.99 Valid

Isi Isi modul self instruction 4 4 4 4 4 0.99 Valid
Materi bersifat self contained 4 3 4 4 3 099 Valid
Keterkalf[an materi terhadap indikator dan tujuan 333 3 4 099 valid
pembelajaran
Keterkaitan contoh dengan isi materi 4 4 3 4 3 0.99 Valid
Cakupan materi modul 4 3 4 4 3 0.99 Valid
Informasi penelitian ekstrak Sawi Dayak 3 4 4 4 4 0.99 Valid

Bahasa Tata penulisan yang sesuai dengan PUEBI 3 4 4 4 4 0.99 Valid
(I?izr;lisa yang sesuai dengan perkembangan peserta 4 4 4 4 3 099 valid

CVI=0.99
Pembahasan

Aspek sajian

Aspek sajian pada validasi modul meliputi penyajian sampul modul, kompetensi inti dan kompetensi dasar,
indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, materi dan contoh, rangkuman, tes formatif, tindak lanjut, kunci jawaban,
glosarium, dan daftar pustaka.

‘ MO BIOLOGI

KELAINAN SISTEM FEREDARAN DARAH

MO BIOLOGI

KELAINAN SISTEM PEREDARAN DARAH

KOMPETENS] NTI

KI5 Mematani peageshusn |rnm..L
temasy

. 7 Haca dan pahamilak ian pendabedeoan pads modul isi dissshi dan Kompetensi bu,
KOMPETENSI DASAR i baghn pes F pets

Kompeiessi Dasar, Indikssor Pencapaian Kompetessi, deskripsi das vjaan pembelajaran.
3.6 Menganalisis hubsgan antas ssrukiur das jaringan penyusun crgan pada sistem pesoduran

daruby dalien ksimnnya dengan biopeoses dan ganggusn hu\; i }Ang d.:nu terjodi pada sistem
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INDIKATOR PENCAPALAN KOMPETENSI

1. Mesgidensifikas kelsinan yang esjodi pads sistems peredarus darah.
2 vasa dideria.
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TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui modul ini, peserta didik dapen mengidessifikasi kelsisan yaseg serjadi pads sitems

penedars darsh dengan cermat
2. Melalui meodd ini, peserta didik dspat menganalisis gejala

yang diderila dengan tepat

KELAS XI SMAMA

-k enpat esultan, ks dskekalah.desgan e eman e, i, ks
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» Setelih memabami koasep-konsep e, muka cobalah mengeriakan tes fomasif ispa
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 Membagikan modul kepeds peserts didik.

¥ Membisbing peserta didik delam memadami sub nsser kelsisan sistem peredasss daiah
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¥ Mengorganisasikan kegiatan belujar mesgajar peseta didik ke dalam kelospok belajir

¥ Membisbing pesenta didik dalasn mesgesiakan soul latiban

¥ Menjawab pertusyuan kesdals selumna kegiatus belujar berlungsung

KELAS XI SMAMA B 'I

Gambar 1. Sajian bagian-bagian modul; (kiri) Pendahuluan (Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator

Pencapaian Kompetensi, Deskripsi, dan Tujuan Pembelajaran), (kanan) Petunjuk Penggunaan
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Kriteria pertama adalah sampul modul memperoleh nilai 0.99 dengan kategori valid. Hal ini berarti sampul
modul submateri gangguan pada sistem sirkulasi sudah memenuhi komponen standar sampul modul, yaitu judul
submateri gangguan pada sistem sirkulasi, nama penulis, logo penerbit, dan nama mata pelajaran. Halaman sampul
memuat judul pokok bahasan dan logo, nama penulis, nama mata pelajaran dan keterangan lain yang dianggap perlu
sebagai informasi penting dalam pembuatan modul (Hamdani, 2011). Sampul bagian depan minimal memuat judul
dan gambar terkait dengan materi yang akan disajikan, sedangkan sampul belakang minimal memuat gambaran umum
mengenai penelitian (Cahyaningrum dan Setyaningsih, 2019).

Kriteria kedua yaitu kompetensi inti dan kompetensi dasar dengan nilai 0.99 dinyatakan valid. Modul
submateri gangguan pada sistem sirkulasi dinilai telah memuat kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sesuai
dengan silabus Kurikulum 2013. Kompetensi inti dan kompetensi dasar menjadi acuan peserta didik dalam
mempelajari modul submateri kelainan sistem peredarah darah (Cahyadi, 2019). Oleh karena itu, menurut Gunawan,
Lisnawati, & Nurhayati (2021), perumusan indikator pencapaian kompetensi harus menguraikan kompetensi dasar.
Selain itu, kompetensi dasar juga harus dapat menggambarkan kompetensi inti (Firmansyah, Khoirunnisa, &
Silitonga, 2019). Penyajian indikator pencapaian kompetensi haruslah menekankan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Andromeda et al., 2021). Indikator pencapaian kompetensi dalam modul ini diperoleh nilai 0.99 dengan
kategori valid. Indikator pencapaian kompetensi pada modul ini dinilai telah sesuai dan mengacu pada kompetensi
dasar.

Selanjutnya, indikator pencapaian kompetensi yang telah dirumuskan, kemudian disusun dalam bentuk tujuan
pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik (Diana, 2018). Tujuan pembelajaran dalam modul ini diperoleh
nilai 0.99 dengan kategori valid. Tujuan pembelajaran pada modul telah memuat unsur ABCD vyaitu audience,
behavior, condition dan degree. Indikator dan tujuan pembelajaran yang jelas dapat membantu peserta didik lebih
terarah (Sartika dan Lufri, 2018). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prastowo (2018), tujuan pembelajaran
dirumuskan agar peserta didik dapat menggambarkan tingkah laku yang terarah sesuai dengan harapan pendidik.
Berdasarkan hasil validasi penyajian kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi
dapat disimpulkan bahwa modul sudah memuat komponen utama dalam mencapai standar kompetensi (Arifudin et
al., 2019).

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya adalah menentukan materi pembelajaran yang
terdiri dari uraian materi yang dilengkapi dengan gambar sebagai contoh yang mendukung penjelasan uraian materi
(Gita, Annisa, & Nana, 2018). Materi dan contoh pada modul ini memperoleh nilai sebesar 0.99 dengan kategori
valid. Uraian materi dituliskan dalam sub-sub unit dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
serta contoh yang ditampilkan mendukung uraian materi. Menurut Hamdani (2011), contoh dalam uraian materi akan
membantu peserta didik memahami isi materi pembelajaran dalam modul.

Perubahan komposisi gambar dan penempatan tulisan pada modul sesuai saran validator dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Perubahan komposisi gambar dan penempatan tulisan pada modul sebelum dan sesudah revisi
Sebelum revisi Sesudah revisi

. Kolesterol
Entrosit

\
Trombosit yang menggumpal

Koleslerel Trombot
Gambar contoh penyakit trombosit, belum mendukung  Gambar contoh penyakit trombosit dengan penambahan
uraian materi yang dijabarkan. keterangan “eritrosit” dan “trombosit yang

menggumpal” sudah mendukung materi yang dijabarkan
di dalam modul.
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Sebelum revisi Sesudah revisi

b

u b a

Gambar contoh penyakit hemofilia, terlihat kurang Gambar contoh penyakit hemofilia, sudah dengan
menarik dilihat karena sajian yang dibuat tidak berbeda  resolusi gambar yang lebih tinggi dan terdapat

antara penderita hemofilia dan normal serta penggunaan  perbedaan sajian antara penderita hemofilia dan normal.
gambar dengan resolusi rendah.

Salah satu langkah mendukung penjelasan uraian materi selain menggunakan gambar sebagai contoh adalah
penyajian lembar kerja peserta didik (Dewi, Santoso, & Lepiyanto, 2020). Bahan ajar modul diharapkan dapat
meningkatkan kreativitas dan pemahaman peserta didik melalui lembar kerja yang disediakan dalam modul
(Sabaniah, Winarni, & Jumiarni, 2019). Lembar kerja peserta didik memperoleh nilai 0.99 dengan kategori valid.
Lembar kerja peserta didik pada modul disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran, memiliki petunjuk dan prosedur
kerja yang jelas, dan disusun sesuai dengan uraian materi. Menurut Daryanto (2013), dengan adanya LKPD
diharapkan dapat menambah pemahaman peserta didik sehingga dapat menjadi sarana kegiatan praktik yang harus
dilakukan peserta didik dalam rangka penguasaan psikomotorik.

Uraian materi pada modul selanjutnya dikemas dengan ringkas dan sederhana dalam rangkuman. Rangkuman
dapat menambah pemahaman peserta didik terhadap materi submateri gangguan pada sistem sirkulasi yang telah
dipelajari (Pratama, Eliwatis, & Fajar, 2019). Penyajian rangkuman harus memuat pokok-pokok isi submateri
gangguan pada sistem sirkulasi yang disajikan di dalam modul (Faishol, 2018). Rangkuman pada modul memperoleh
nilai sebesar 0.99 dengan kategori valid. Rangkuman pada modul memuat pokok-pokok materi gangguan pada sistem
sirkulasi yang disajikan dalam bentuk uraian, menggunakan bahasa yang jelas sehingga mudah dipahami dan
menjawab tujuan pembelajaran. Salah satu karakter self-instruction yang harus ada pada modul adalah rangkuman
materi (Daryanto, 2013).

Menurut Khoirudin (2019), modul sebagai bahan ajar mandiri disusun secara sistematis. Penyusunan modul
secara sistematis bertujuan agar modul terkoordinasi dengan baik secara spesifik (Wahyunarti, Yahya, & Sundaryono,
2019). Hal itu selaras dengan Setiyadi, Ismail, & Gani (2017), modul menjadi alat evaluasi mandiri peserta didik
dalam mempelajari submateri gangguan pada sistem sirkulasi dengan atau tanpa bimbingan pendidik. Oleh karena
itu, diperlukan tes pada modul yang dapat mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
dipelajari sehingga peserta didik dapat mengukur kemajuan belajarnya secara mandiri. Menurut Arikunto (2021), tes
formatif digunakan sebagai alat evaluasi yang diberikan pada akhir kegiatan pembelajaran. Tes formatif digunakan
sebagai penentu kualitas pembelajaran mandiri peserta didik (Kaaffah, Wibowo, & Rahmayanti, 2021). Tes formatif
pada modul memperoleh nilai sebesar 0.99 dengan kategori valid. Tes formatif pada modul telah memuat komponen
berupa petunjuk dan pertanyaan yang disajikan dengan bahasa yang jelas sehingga mudah dipahami oleh peserta didik
dan terdiri dari dua tipe soal berbeda yaitu pilihan ganda dan esai. Menurut Widana (2017), penyajian tes formatif
menggunakan tipe pilihan ganda harus memuat satu kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor).

Peserta didik dapat mengetahui tingkat penguasaan terhadap materi yang dipelajari di dalam modul melalui
tindak lanjut terhadap skor penilaian tes formatif. Tindak lanjut penilaian tes formatif pada modul harus memuat
rumus yang mudah digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik (Fitrisia dan Jalinus, 2019).
Tindak lanjut pada modul memperoleh nilai sebesar 0.99 dengan kategori valid. Tindak lanjut penilaian tes formatif
pada modul dinilai telah menyajikan petunjuk yang jelas dan rumus yang disajikan mudah diaplikasikan untuk
menghitung hasil tes formatif peserta didik. Penyajian tindak lanjut ini memudahkan peserta didik untuk mengetahui
tingkat penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari di dalam modul (Simamora, Sudarma, & Prabawa, 2019).

Tindak lanjut terhadap penilaian tes formatif dapat dilakukan dengan menyocokkan jawaban peserta didik
dengan kunci jawaban yang telah disediakan di dalam modul. Oleh karena itu, diperlukan penyajian kunci jawaban
yang memuat jawaban dari tes formatif sebagai alat evaluasi dalam penguasaan materi. Kunci jawaban pada modul
memperoleh nilai sebesar 0.99 dengan kategori valid. Kunci jawaban tes formatif dibuat pada halaman berbeda, berisi
jawaban dari pertanyaan pada tes formatif, sesuai dengan materi yang telah disajikan dan menggunakan bahasa yang
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mudah dipahami oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil validasi oleh validator pada kriteria penyajian tindak lanjut dan kunci jawaban formatif dapat
disimpulkan bahwa modul submateri gangguan pada sistem sirkulasi telah memuat panduan dalam pembelajaran
mandiri (Setiawati, Rahayu, & Setiadi, 2017). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahan ajar modul pada submateri
gangguan pada sistem sirkulasi dapat digunakan sebagai pendamping maupun pengganti buku teks dalam
pembelajaran submateri tersebut. Bahan ajar modul yang digunakan baik sebagai pengganti maupun pendamping
buku teks diharapkan dapat mengatasi keterbatasan pada buku teks yang digunakan.

Salah satu keterbatasan pada buku paket biasa yang digunakan dalam pembelajaran yaitu terdapat istilah dan
kata-kata sulit dan asing yang jarang ditemui peserta didik (Purnomo, Pujani, & Juniartina, 2021). Oleh sebab itu,
diperlukan penyajian glosarium yang memuat penjelasan mengenai istilah, kata sulit dan asing yang jarang ditemui
peserta didik sehingga dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai materi
yang dipelajari. Glosarium pada modul memperoleh nilai sebesar 0.99 dengan kategori valid. Glosarium pada modul
harus dipaparkan dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh peserta didik dan disusun sistematis
sesuai dengan abjad (Rahmadhania, Panjaitan, & Wahyuni, 2017).

Modul juga diharapkan dapat meningkatkan minat baca peserta didik mengenai materi yang dipelajari (Ibrahim
dan Yusuf, 2019). Seperti yang diungkapkan Wahyuni dan Puspasari (2017) bahwa modul harus memuat daftar
pustaka yang dijadikan sebagai bahan rujukan agar peserta didik dapat mempelajari materi lebih jauh lagi melalui
sumber referensi yang dicantumkan. Daftar pustaka pada modul memperoleh nilai sebesar 0.99 dengan kategori valid.
Daftar pustaka pada modul telah mencantumkan referensi atau pustaka yang digunakan sebagai acuan penyusunan
modul dengan komponen daftar pustaka yang lengkap. Penulisan daftar pustaka terdiri atas nama penulis (tanpa
gelar), tahun terbit, judul (dicetak miring atau digarisbawahi), kota tempat diterbitkan dan nama penerbit. Dengan
adanya daftar pustaka pada modul diharapkan dapat menambah pengetahuan peserta didik mengenai materi yang
disajikan (Setiawati, Rahayu, & Setiadi, 2017).

Aspek kegrafisan

Aspek kegrafisan pada validasi modul meliputi organisasi, daya tarik tampilan modul, keterbacaan bentuk dan
ukuran huruf, dan konsistensi. Validasi pada aspek ini meliputi kualitas tampilan visual yang dihasilkan dari modul.

MO BIOLOGI ' MO BIOLOGI '
KELAINAN SISTEM PEREDARAN DARAF KELAINAN SISTEM PEREDARAN DARAH

—_ \
:‘.} LEMBAR KERJA PESERTA DIDIX l "_“i“l"’;“_]

KELAINAMN SISTEM PEREDARAN

[ ama Anggots Kelompok : ......

[

- JANTUNG DAN PEMBULLH
DARAH DARAI

1

p— » AGRANULOSITOSIS = ANEUREMA
. | TEARFEMEDLAIARAN | \  AIDS F ANGINS

A
si dan diskusi, pesens didik dpet mesgidemifikasi kelins yang 5 ANEMIA = CACAT JANTUNG BAWAAN

poda sistem pereddaran darsh dengas ceman. = HEMOFILLA » EMBOLUS
[ i liscrasi das diskusi, pescrin didik dspat menganalisis gejals yang # LELKEMLA = HEMARCID
- e = POLISETEMIA > HIPERTENSI
| sl thadop kel g ke denga s ) ALASEMIA o

e — # JANTUNG KORONER

SERANGAN JANTUNG

R e : s

= STROKE
1. LKPD dikerjakan sccars berkehomgok, masing-smsing kelompok serdici dari § » KOLESTEROL TOTAL > TROMBUS

pesenta didik. * TRICLISERIDA - VARISES
2. Maasing musing kelompok mendiskusikan aan dalam LKPD. » HOL
DL

3. Lakukan kegiatan bersnuian sesusi dengan whapas yaeg telah tericrn
4. lsilah jwwshan desgan benar pada bagios kntak yang tehh disediskns

E - LKPI. masing kelompak
kerja dan diskesi kelomgok di degan kelus Y,

- Lsmsitens | SAWIDAYAK

- . ‘ - ‘ ‘

Gambar 2. Bagian-bagian modul aspek kegrafisan; (kiri) perbedaan ukuran huruf pada judul, subjudul dan isi modul,
(b) organisasi berupa bagan/ peta konsep submateri gangguan pada sistem peredaran darah

Organisasi pada modul memuat bagan/ peta konsep yang dapat memberikan gambaran cakupan materi yang
disusun secara sistematis di dalam modul. Kriteria organisasi memperoleh nilai 0.99 dengan kategori valid. Menurut
Daryanto (2013), cakupan isi materi harus diorganisasikan dengan urutan dan susunan yang sistematis agar
memudahkan peserta didik dalam mempelajarinya. Penyajian materi di dalam modul, dinilai telah disusun secara
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sistematis. Peta konsep yang disajikan memuat penyakit yang mungkin saja terjadi pada sistem sirkulasi yang
disebabkan oleh kondisi hiperkolesterol (kolesterol total, trigliserida, dan LDL yang tinggi, serta HDL yang rendah)
(Triyono, Rahardjo, & Novianto, 2019).

Modul juga harus dapat menambah minat peserta didik agar tidak bosan dengan materi yang disajikan (Ibrahim
dan Yusuf, 2019). Modul dengan tampilan yang menarik pastinya dapat menarik perhatian peserta didik dalam
pembelajaran. Daya tarik tampilan pada modul memperoleh nilai 0.99 dengan kategori valid. Daya tarik tampilan
modul dinilai telah memuat sampul (cover) modul yang menampilkan warna, gambar, bentuk dan ukuran huruf yang
serasi, bagian isi modul terdapat gambar yang dapat merangsang pengetahuan peserta didik, dan pencetakan huruf
tebal, miring atau warna. Menurut Pratiwi, Nyeneng, & Wahyudi (2017), modul yang memiliki variasi warna mampu
menarik perhatian peserta didik, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep submateri gangguan
pada sistem sirkulasi.

Warna dan gambar tampilan tidak hanya menjadi patokan dalam daya tarik tampilan modul, tetapi variasi huruf
yang digunakan pada modul juga mampu menjadi daya tarik perhatian peserta didik (Renat, Novriyanti, & Armen,
2017). Keterbacaan bentuk dan ukuran huruf pada modul memperoleh nilai sebesar 0.99 dengan kategori valid.
Bentuk dan ukuran huruf pada modul memiliki perbandingan huruf antara judul, subjudul dan isi sehingga peserta
didik dapat lebih mudah memahaminya dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sehingga tidak kaku
sehingga memunculkan minat belajar pada peserta didik.

Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan pada modul harus konsisten dan tidak berubah-ubah. Konsistensi
yang dimaksudkan adalah segi penulisan dalam modul yang memiliki tujuan agar peserta didik tidak bingung dan
lebih nyaman dalam mempelajari modul. Konsistensi berupa bentuk dan ukuran huruf harus menggunakan
perbandingan proporsional antar judul, subjudul dan isi modul (Lastri, Hamidah, & Efendi, 2019). Konsistensi pada
modul ini memperoleh nilai sebesar 0.99 dengan kategori valid. Konsistensi pada modul submateri gangguan pada
sistem sirkulasi memuat bentuk dan ukuran huruf, spasi dan tata letak dari penyusunan isi modul. Karakteristik
tersebut membuat modul menjadi sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik.

Aspek isi

Aspek isi pada validasi modul meliputi isi modul yang bersifat self instruction, informasi pada materi yang
bersifat self contained, kesesuaian isi modul terhadap indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran,
kesesuaian contoh dan ilustrasi dengan isi materi, cakupan isi materi modul dan informasi penelitian yang dihadirkan
dalam modul berupa khasiat ekstrak Sawi Dayak (Elephantopus mollis).

MO! BIOLOGI

KELAINAN SISTEM PEREDARAN DARAH

o~
‘*3 INFO MENARIK
| Tahukah kamu salsh
' jentung korooer. Penyakit

pembulub dsrah utama jants

‘ pada pemboluh darah skibt tmgsinya kadar kolesierol LDL dan triglserida
dalam darsh
Banyak upaya yang dapat dilakukan mencegah penyakit jantung korooer.

' Salah satunys adalsh dengan memanfastkan makanan alami yang dapat
‘ menurunkan kadsr kolesterol LDL dan trigliserida di dalam tbuh. Salah ssta
contohnya adslah dsun dan batang sawi dayek. Daun dan batang sawi dayak

+ dapst diproses menjodi ckstrak yang dapat dimanfastkan schagai obat

Berapakah kadar kolesterol
HDL, LDL, dan trighiseri

Gambar 18, S

- M

Gambar 3. Informasi penelitian Sawi Dayak yang ditampilkan pada modul untuk memperkaya pengetahuan peserta
didik mengenai potensi tumbuhan disekitarnya
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Kriteria pertama pada aspek ini yaitu isi modul yang bersifat self instruction memperoleh nilai sebesar 0.99
dengan kategori valid. Menurut Daryanto (2013), karakteristik self-instruction pada modul sangat penting karena
karakter tersebut memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri dan tidak tergantung pada pendidik. Karakter
self instruction pada modul terdiri atas tujuan pembelajaran yang jelas dan menggambarkan KI dan KD, materi
disajikan secara spesifik, contoh-contoh mendukung penjelasan uraian materi, tes formatif sesuai dengan materi
sehingga dapat mengukur tingkat penguasaan peserta didik, konstekstual, bahasa yang sederhana dan komunikatif.
Penilaian yang penting dalam karakteristik tersebut juga yaitu adanya rangkuman yang disajikan secara sistematis
berisi pokok-pokok uraian materi (Yuliana dan Sholichah, 2021). Selain itu, adanya tindak lanjut atau umpan balik
dari tes formatif yang diberikan juga dinilai dapat membuat peserta didik melakukan penilaian mandiri (self
assessment). Adanya umpan balik tersebut, akhirnya peserta didik dapat mengetahui tingkat penguasaan diri dan
menentukan tindak lanjut dari pencapaiannya. Selain itu dengan adanya informasi mengenai rujukan/ referensi/
pengayaan yang mendukung materi diharapkan peserta didik mampu mencapai karakteristik tersebut (Daryanto,
2013).

Informasi yang disajikan di dalam modul dikemas secara utuh dalam satu kesatuan agar peserta didik dapat
mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti yang telah ditentukan (Prastowo, 2018). Materi yang disajikan dalam
modul bersifat self contained, memperoleh nilai 0.99 dengan kategori valid. Self contained bertujuan untuk
menyajikan submateri gangguan pada sistem sirkulasi secara lengkap, sehingga peserta didik dapat mempelajari
uraian materi pada submateri gangguan pada sistem sirkulasi secara tuntas (Wulansari, Kantun, & Suharso, 2018).

Modul disusun sistematis dan terstruktur sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran. Kesesuaian isi
modul terhadap indikator dan tujuan pembelajaran memperoleh nilai sebesar 0.99 dengan kategori valid. Modul
disusun sesuai dengan indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran agar peserta didik setelah menyelesaikan modul
dapat mengetahui submateri gangguan pada sistem sirkulasi sesuai dalam kompetensi dasar 3.6. Indikator pencapaian
dan tujuan pembelajaran kemudian dijabarkan dalam uraian materi yang dilengkapi dengan contoh dan gambar untuk
memperjelas konsep submateri gangguan pada sistem sirkulasi. Kesesuaian contoh dan gambar dengan isi materi
diperoleh nilai 0.99 dengan kategori valid. Modul memuat contoh gambar yang sesuai dengan isi submateri gangguan
pada sistem sirkulasi dan dilengkapi dengan keterangan yang jelas sehingga memudahkan peserta didik memahami
isi submateri gangguan pada sistem sirkulasi.

Uraian materi dapat merangsang keingintahuan peserta didik dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami (Fatmala, Nyeneng, & Suana, 2017). Cakupan isi materi modul memperoleh nilai 0.99 dengan kategori
valid. Cakupan isi materi pada modul submateri gangguan pada sistem sirkulasi dinilai telah memuat fakta, konsep
dan ilustrasi yang akurat, merangsang keingintahuan peserta didik dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh peserta didik. Adanya rasa keingintahuan akan mempermudah peserta didik memahami isi submateri gangguan
pada sistem sirkulasi lebih jauh lagi (Sugianto ef al., 2018).

Modul juga diperkaya dengan informasi hasil penelitian yang dihadirkan berupa informasi khasiat ekstrak Sawi
Dayak (Elephantopus mollis) terhadap kolesterol yang menjadi penyebab utama beberapa gangguan pada sistem
sirkulasi. Kriteria tersebut memperoleh nilai sebesar 0.99 dengan kategori valid. Penambahan informasi hasil uji
aktivitas antikolesterol Sawi Dayak sebagai cara memperkenalkan potensi lokal kepada peserta didik agar dapat
mengetahui potensi yang ada disekitar (Wafigni dan Nurani, 2018). Pengintegritasan kearifan lokal dalam materi
pembelajaran biologi dinilai sangat membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang terdapat pada materi
tersebut (Safitri, Subiki, & Wahyuni, 2018).

Aspek bahasa

Aspek bahasa pada validasi modul meliputi tata penulisan modul yang sesuai dengan PUEBI dan bahasa yang
sesuai dengan perkembangan peserta didik. Tata penulisan modul yang sesuai dengan PUEBI memperoleh nilai
sebesar 0.99 dengan kategori valid. Kesesuaian dengan PUEBI meliputi penulisan awal kalimat yang menggunakan
huruf kapital, tanda baca yang digunakan tepat dan penulisan kata yang tepat sesuai dengan kata baku pada KBBI
(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Penulisan kalimat juga sangat penting diperhatikan dalam penyusunan modul agar
tidak kaku sehingga dapat menarik minat belajar peserta didik (Sugianto, 2018). Kriteria kedua yaitu bahasa yang
sesuai dengan perkembangan peserta didik memperoleh nilai sebesar 0.99 dengan kategori valid. Bahasa di dalam
modul dinilai telah sesuai dengan perkembangan peserta didik dengan menggunakan kosakata yang sederhana dan
jelas sehingga mudah dipahami.

Hasil rata-rata total validasi modul submateri gangguan pada sistem sirkulasi diperoleh nilai 0.99 dengan
kategori valid. Berdasarkan hasil validasi tersebut, dengan kriteria yang digunakan mengacu pada Lawshe (1975)
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rata-rata total validasi dinyatakan valid sehingga modul submateri gangguan pada sistem sirkulasi kelas XI SMA
dengan menghadirkan informasi hasil penelitian uji aktivitas antikolesterol ekstrak Sawi Dayak (Elephantopus mollis)
layak digunakan sebagai bahan ajar pada submateri gangguan pada sistem sirkulasi di kelas XI SMA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi modul oleh kelima validator dapat disimpulkan bahwa modul submateri gangguan
pada sistem sirkulasi dengan diperkaya informasi hasil penelitian uji aktivitas antikolesterol ekstrak Sawi Dayak
(Elephantopus mollis) layak digunakan sebagai bahan ajar pada submateri gangguan pada sistem sirkulasi di kelas
X1 SMA dengan rata-rata total validasi modul 0.99 dengan kategori valid.
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